BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDAS
Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil panejiang telah diuraikan

terdahulu, maka dapat diambil beberapa kesimpulan @komendasi sebagai

berikut:

A. Kesmpulan

1. Proses perencanaan kegiatan penyuluhan dalam pkagelahan kritis di Desa
Mekarjaya Kecamatan Arjasari mencakup aspek-asgékulbstansi, waktu
penyusunan, proses penyusunan, dan wujud hasihgaraan, pelaksanaannya
melibatkan beberapa elemen atau unsur antara laemyujuh pertanian,
penyelenggara kegiatan penyuluhan dan peserta lpéayy serta LSM sebagai
peninjau.

2. Proses pemberdayaan masyarakat petani lahiés raelalui penyuluhan pada
petani lahan kritis di Desa Mekarjaya terbagi paga fase pembelajaran yaitu;
(1) fase pembekalan, yang dilakukan melalui latisengkat selama enam hari,
diharapkan dapat menghasilkan warga masyarakatigs@ mengikuti fase-fase
berikutnya; (2) fase swakarsa atau pemagangarkuédda melalui pemagangan,
artinya warga masyarakat disamping belajar jugab#8abekerja pada lahan
masing-masing atau pada lahan petani yang telab; dap fase (3) yaitu fase
swadaya atau pemandirian, tujuannya adalah mengkaayimplementasi hasil

belajar .
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3. Hasil pemberdayaan melalui penyuluhan/pendarapingada masyarakat petani
lahan kritis, selain menunjukan adanya peningkaga@ngetahuan dan
keterampilan dalam pengelolaan lahan kritis, jugdanga peningkatan
produktivitas lahan dan peningkatan pendapatan anakgt, yang pada
gilirannya nanti dapat meningkatkan kesejahteraasyarakat pada umumnya.

a. Faktor pendukung dan penghambat penerapan moddigtegaran Kelompok
melalui penyuluhan pada Kelompok masyarakat pelainan kritis di desa
Mekarjaya adalah sebagai berikut :

a. Faktor pendukung meliputi : minat yang tinggi dari para peserta penyuluhan,
tersedianya manusia sumber yang memiliki kemampuantuk
mengimplementasikan model pembelajaran Kelompogetiganya sarana dan
prasarana belajar dan berusaha seperti: ruangahelapan pertanian, bibit
tanaman dan pupuk, kesesuaian dengan keterampitansiha yang sedang
diselenggarkan kelopmpok masyarakat petani lahdrs, kiersedianya dana
belajar dan berusaha yang dikucurkan dinas pertamalaupun belum
memadaikeseriusan warga masyarakat dengan program, dayafantuan
dari pemerintah.

b. Faktor penghambat meiputi : konsep pemberdayaan melalui penyuluhan
belum begitu banyak yang mengimplementasikan, daemandirian
membutuhkan jumlah yang cukup besar dan ini belersetlia, belum ada
sponsor yang mau membantu baik dalam bentuk peamb&redit maupun

kemudahan mendapatkan bahan bédiatasnya bahan-bahan belajaasih
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ada tanggapan warga masyarakat pada kegiatan Kefoimpyang terkesan
waktunya terlalu lama dan warga masyarakat belumpeeoleh pendapatan
yang memadapemberdayaan yang dirancang belum sistemati, rbasgifat

garis-garis besar belum menjadi panduan yang dpesds sehingga

penyuluhan dan penyelenggara menemukan kesulittamdgenafsirannya.

B. Rekomendasi

Rekomendasi itu diajukan sebagai konsep pemikirétarnativ untuk
peningkatan efektifitas dan efisiensi, perencangmngelolaan dan pelaksanaan
pembelajaran Kelompok petani lahan kritis melaknglampingan dalam pengelolaan
usaha kecil khususnya pada Petani Lahan Kritis RMIP (Pokja Pemberdayaan
Masyarakat PetaniPPM P (Pokja Pember dayaan M asyarakat Petani) berdiri dan
berkembang atas upaya dan inisiatif masyarakat Me&arjaya Kecamatan Arjasari,
oleh karena tumbuh dan berkembang atas inisiaslyarakat. Lembaga Pemerintah
yang masih tetap setia hanya Dinas Pertanian Kaéeugzandung yang walaupun
dengan dana dan tenaga yang terbatas masih tetapemkan perhatian. Padahal
PPMP (Pokja Pemberdayaan Masyarakat Petani) bukénimstitusi Dinas/Instansi
saja, ini milik masyarakat dan merupakan media lpggnberdayaan masyarakat.
Layak dan tepat apabila insyansi yang berada di aketan Arjasari
memanfaatkannya dengan memberikan penguatan badm dbeentuk program,

pembinaan teknis dan financial. Kepada PemerintalsatP dalam hal ini
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Dep.Pertanian bahwa sejalan dengan perhatiannya&dpPMP-PPMP yang cukup
“besar”, PPMP (Pokja Pemberdayaan Masyarakat Betang tumbuh atas inisiatif
masyarakat dan lebih dahulu lahir layak mendapagiexhatian yang sama dengan
peluang mendapatkan kesempatan promosi prograrkeggatan, dukungan financial
dan kunjungan-kunjungan studi lapangan dalam skaig lebih luas..

1. Kelompok Petani Lahan Kritis yang diselenggarak&PMP (Pokja
Pemberdayaan Masyarakat Petani) merupakan upaybepgsyaan, pemberian
penguatan, dan upaya perluasan sentra pertaniap lyarada di Kabupaten
Bandung, dengan melakukan proses pembelajaran undkde pembekalan
(latihan). swakars (pemagangan). dan swadaya (mbrizar) dalam. berusaha
(produksi dan pemasaran) bagi masyarakat berust80l1¥ahun sehingga
memiliki peran di masyarakat (berdaya) baik daladamg sosial, ekonomi dan
atau politik. Aktivitasnya akan optimum apabila kmonen, dan sector terkait
dalam pembinaan dan pengelolaan usaha kecil dapatbarikan penguatan
seperti; perlu ada kemitraan dengan industri kganlg telah berkembang dalam
bentuk bantuan pemasaran dan pengadaan bahan ibddah, karena kedua
masalah inilah yang akan merintangi perkembangamaugecil yang dikelola
PPMP instansi terkait dengan pembinaan usahadeudrti. Kantor Koperasi dan
PUKM Kabupaten Bandung dapat berperan lebih badgém kemitraan ini.

2. Pada lembaga pengembang program pendidikan luaslagekperlu dijalin
“hubungan erat” antara lembaga pengembang, dangpeagserta masyarakat

sebagai sasarannya agar dampak dari peluncuram swatel merupakan input
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berharga bagi upaya pengembangan berikutnya, h&hin ampuh disbanding
mendapatkan informasi hanya dari beberapa pihak. ségnyataan yang
ditemukan di PPMP Lahan Kritis pembelajaran dilakuklengan pendampingan
yang awalnya belum mendapat rujukan yang jelas @aekedar kreatifitas
penyelenggara PPMP, dan pengalaman institusi tapat terselenggarakan.
Untuk itu lembaga pengembang PLS dapat mengadakagembangan dan
ujicoba model pendampingan, dan melakukan kerjasdengan institusi yang
telah menyelenggarakan kegiatan sejenis seperti FPRbkja Pemberdayaan
Masyarakat Petani) ini. Hal yang perlu mendapalhgigan antara lain peran dan
pemeran diantara tenaga kependidikan, model pendgearp yang lebih
aplikatif..

. Pada fasepembekalan (latihan) hendaknya penyelenggara merancang dan
melaksanakan latihan sudah harus berada pada nkanseksi limbah kulit
artinya (a) materi kewirausahaan tidak bersifat mmtetapi aplikatif pada
kewirausahaan pengelolaan usaha, (b) lakukan praktg, melihat berproduksi,
melihat sentra pemasaran dan sumber bahan bakya uipi intuk memberikan
dan menumbuhkan minat, motivasi belajar, dan bbBeudzagi warga belajar
PPMP, (c) untuk tutor alangkah baiknya melibatkan gara petani (pengelola
Kegiatan) yang kemungkinan akan dijadikan tempagang peserta PPMP hal
ini dalam upaya menjalin ikatan kerja sama antaaega belajar dengan manusia
sumber, (d) lakukan dinamika kelompok sebagai upagmpererat ikatan saling

kepercayaan, hal ini penting karena bukan hanyajdrekelompok saja tetapi
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kelompok usaha yang memerlukan saling percaya damalpaman terhadap
karakteristik setiap warga belajar secara permanent

. Pada fasewakarsa (pemagangan). pada fase ini perlu ada kesinambutejam
berproduksi dan pemasaran. berproduksi berkenaagade hasil pertanian,
sedangkan pemasaran berkenaan dengan distribusinisele hasil panen. Hal
ini perlu mendapat perhatian penyelenggara termpsakamping karena PPMP
bukan membelajarkan warga belajar untuk tidak hasigp bekerja (menjadi
buruh) tetapi juga menjadi pengelola hasil pertania

. Padafase swadaya (pemandirian) peran pendamping akan sangat efeiktiat
bahwa warga belajar baik secara perorangan mawglamgok telah berada pada
dunia “nyata” dimana aktivitas usaha berada ditanga. Warga belajar pada
fase ini tidak boleh lagi memiliki sikap mental eep pada fase latihan atau
magang. Pendamping sebadasilitator, motivator, dan katalisator belumlah
optimal, terlihat dari berbagai permasalahan yang dihadapgav belajar baik
secara kualitas maupun kuantitas jumlah yang tafpem sangat rendah. Untuk
itu pendamping perlu meningkatkan atau menyegald@intentang pentingnya ;
(a) kemampuan mendengarkan secara diagnosticraerteahami pemikiran dan
motivasi dampingan (b) menumbuhkan sifat empali, b@rprilaku luwes, (d)
bertindak objective, (e) senang bekerja sama, gafiandukung, (f) senang dan
mampu bereksperimen, (g) mampu mencari saat ygag talam memecahkan

masalah dan, (h) berorientasi masa depan.
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6. Pendamping perlu mengusahakan peningkatan kemandgawakecakapan untuk
kepentingan pendampingan, mengadakan refleksingrikegiatan-kegiatan yang
sudah dilaksanakan dan selalu mencari cara-cardapgingan yang lebih
efektif. Dipersyaratkan juga pendamping memilikigi@an pengelolaan lahan
kritis atau paling tidak memiliki pengalaman yangmadai dalam pengelolaan
tersebut.

7. Untuk kepentingan penelitian yang akan datang pédhanya dilakukan
penelitian tentang efektifitas model pembelajaran elafi
penyuluhan/pendampingan dalam pemandirian pemuealu puga diteliti
seberapa besar kontribusi setiap fase pembelaftas@ pembekalan, swakarsa,
dan swadaya) terhadap keberhasilan PPMP, perllitidéecara mendalam
tentang aktivitas penyuluh/pendamping dalam melakuk

penyuluhan/pendampingan pada PPMP.
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MODEL PROSESPEMBERDAYAAN PPMP MELALUI PENYULUHAN

DAN PENDAMPINGAN PADA PETANI LAHAN KRITISDI PPMP
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